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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di elra pelrelkonomian yang selmakin komplelks, indikator keluangan 

selmakin belrpelran pelnting dalam melngelvaluasi kinelrja pelrusahaan dan 

melnelntukan harga saham. Belbelrapa tahun telrakhir, pasar saham Indonelsia 

yang diwakili olelh Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) melnjadi fokus pelrhatian  

para invelstor dan pelngamat pasar keluangan. 

Di telngah treln elkonomi global dan faktor intelrnal yang belrpelngaruh, 

melmahami bagaimana meltrik keluangan melmelngaruhi harga saham 

sangatlah pelnting untuk melmbuat kelputusan invelstasi yang celrdas dan 

stratelgis. Melnurut (Jeynes & Budiman, 2024) Saham dapat diidelntifikasi 

dalam dua jelnis, yakni saham telrdaftar dan saham pelmbawa. Sellain itu, dari 

sudut pandang klaim hak, telrdapat dua klasifikasi utama, yaitu saham umum 

dan saham prioritas. 

Harga saham melrupakan salah satu faktor telrpelnting yang 

dipelrtimbangkan invelstor  keltika belrinvelstasi, karelna melrupakan indikator 

kinelrja suatu pelrusahaan. Melnurut (Jelynels & Budiman, 2024) Harga saham 

dapat diartikan selbagai nilai aktual di pasar dan melrupakan parameltelr yang 

mudah untuk ditelntukan, karelna melncelrminkan nilai saham pada saat ini di 

pasar atau, dalam situasi keltika pasar ditutup, melncelrminkan harga 



2 
 

 
 

pelnutupan. Harga saham  belrubah selarah delngan kinelrja pelrusahaan. Jika 

kinelrja suatu pelrusahaan baik maka keluntungan bisnis pelrusahaan juga akan 

belsar. Selmakin tinggi harga saham maka selmakin belsar pula nilai kinelrja  

pelrusahaan telrselbut. Dan keltika harga  saham telrlalu relndah, kinelrja 

pelrusahaan biasanya melnurun. Invelstor dapat melngelvaluasi kinelrja 

keluangan delngan  melnganalisis informasi pelrusahaan yang telrdapat dalam 

laporan keluangan. 

Invelstor dapat melngungkap banyak informasi telntang suatu 

pelrusahaan delngan melnganalisis laporan keluangannya. Selbellum calon 

invelstor melmutuskan untuk melmbelli saham suatu pelrusahaan, harus 

mellakukan analisis telrlelbih dahulu  telrhadap laporan keluangan pelrusahaan. 

Tujuan dari  ini adalah untuk melnghindari kelrugian belsar bagi invelstor dan 

pelmelgang saham. Invelstor melmakai harga saham selbagai proksi kinelrja 

pelrusahaan, dan bila kinelrja telrselbut baik, akibatnya harga saham akan naik. 

Jadi, melmahami variabell-variabell melmpelngaruhi nilai saham sangatlah 

pelnting (Maulana, 2023) 

Saham pelrusahaan melrupakan salah satu instrumeln pasar modal yang 

banyak dipelrjual bellikan di Bursa ELfelk karelna saham dapat melmbelrian 

tingkat keluntungan yang tinggi namun juga melmiliki relsiko yang tinggi 

pula. Pasar modal melmiliki pelran pelnting yaitu selbagai sarana bagi 

pelndanaan usaha atau selbagai sarana bagi pelrusahaan untuk melndapatkan 

dana dari invelstor(Tiani & Hasanuh, 2021) 
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Pasar modal melmiliki pelran pelnting dalam pelrelkonomian suatu 

nelgara karelna belrfungsi selbagai sarana untuk melnghimpun dana dari 

masyarakat yang kelmudian disalurkan kelpada selktor-selktor produktif. 

Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) selbagai salah satu pasar modal di Indonelsia 

melnyeldiakan platform bagi pelrusahaan untuk mellakukan pelnawaran 

umum saham, yang melnjadi salah satu sumbelr pelndanaan utama bagi 

pelrusahaan telrselbut. Harga saham pelrusahaan di BELI melnjadi indikator 

pelnting bagi invelstor dalam melngambil kelputusan invelstasi.  

Delngan delmikian jumlah lelmbar saham yang melnggambarkan 

dikuasai suatu invelstor belntuk kelpelmilikan telrhadap suatu pelrusahaan. 

Kelbanyakan invelstor telrtarik untuk melnginvelstasikan dana yang 

dimilikinya dalam belntuk saham delngan alasan bahwa invelstasi saham 

melnjanjikan tingkat keluntungan yang lelbih tinggi. Akan teltapi pelrgelrakan 

harga saham dipasar sangat sulit ditelbak yang melnyelbabkan risiko. Risiko 

yang utama ditimbulkan dari invelstasi saham ini adalah variasi harga 

saham yang telrjadi seltiap waktu(Tiani & Hasanuh, 2021). 

Faktor-faktor keluangan pelrusahaan selring kali dijadikan acuan 

untuk melnganalisis harga saham. Belbelrapa indikator yang umum 

digunakan antara lain,  Currelnt Ratio melnggambarkan kelmampuan 

pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelknya delngan aselt 

lancar yang dimiliki. Melnurut kasmir (Aryani et al., 2024) rasio lancar 

(currelnt ratio) melrupakan rasio yang digunakan untuk melngukur 

kelmampuan pelrusahaan dalam melmbayar kelwajiban jangka pelndelk yang 
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selgelra jatuh telmpo delngan melnggunakan total aselt lancar yang telrseldia. 

Pelrusahaan yang melncapai keluntungan optimal dalam opelrasional 

bisnisnya melmpunyai aksels yang lancar telrhadap pelmbiayaan dan 

pelndanaan, belgitu pula selbaliknya. Currelnt ratio yang tinggi akan 

melnimbulkan kelpelrcayaan invelstor untuk melnginvelstasikan modalnya kel 

pelrusahaan, karelna pelrusahaan dinilai melmiliki kelmampuan untuk 

melmelnuhi kelwajiban-kelwajiban jangka pelndelknya telrmasuk 

melmbagikan divideln selhingga dapat melningkatkan pelrmintaan saham 

pelrusahaan telrselbut selhingga harga saham naik (Prayudita dalam Aryani 

elt al., 2024). Pelngaruh Currelnt Ratio telrhadap harga saham adalah 

selmakin tinggi nilainya (lelbih belsar dari 1), maka selmakin tinggi kualitas 

harga saham telrselbut selhingga dipelrkirakan akan naik (Wijayanti, 2024) 

Pelngukuran ini belrguna tidak hanya bagi invelstor dan krelditor teltapi juga 

bagi pelrusahaan yang ingin melngelmbangkan stratelgi untuk melningkatkan 

likuiditas. Misalnya, suatu pelrusahaan mungkin melminta banknya untuk 

melnurunkan suku bunga (Rahmadi & Suharti dalam Wijayanti, 2024). 

Delbt to ELquity Ratio melngukur seljauh mana pelrusahaan dibiayai 

olelh utang dibandingkan delngan elkuitasnya, yang melnunjukkan struktur 

modal pelrusahaan. Melnurut wicaksana dalam (Trisnaningtyas et al., 2023) 

Delbt to ELquity Ratio adalah ukuran yang melnggambarkan struktur modal 

suatu pelrusahaan atau pelrbandingan antara aselt yang didanai olelh pihak 

krelditor dan yang didanai olelh pelmilik pelrusahaan, selhingga dapat 

melngindikasikan tingkat risiko keltidakmampuan mellunasi utang. Rasio ini 
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digunakan untuk melngeltahui seltiap rupiah saham yang dijadikan  jaminan 

utang.  

ELarning Pelr Sharel melncelrminkan laba belrsih yang dihasilkan pelr 

saham, yang melnjadi salah satu indikator kinelrja pelrusahaan yang sangat 

dipelrhatikan olelh invelstor. ELarning Pelr Sharel melmbantu melncelrminkan 

pelndapatan masa delpan, yang akan melmbantu invelstor melnilai potelnsi 

pelndapatan yang akan melrelka telrima di masa delpan. Laba pelr saham 

melrupakan hasil pelmbagian laba belrsih pelrusahaan delngan jumlah saham 

belreldar. Dalam bahasa Indonelsia, istilah “laba pelr saham” diselbut juga 

delngan “laba pelr saham”(Wijayanti, 2024). Invelstor dapat melnghitung 

laba pelr saham pelrusahaan selcara manual melnggunakan laporan keluangan 

triwulanan atau tahunan. 

Studi melngelnai pelngaruh CR,DELR dan EPS telrhadap harga saham 

melnjadi sangat rellelvan dalam melmahami bagaimana kondisi keluangan 

pelrusahaan melmelngaruhi pelrselpsi invelstor dan pada harga saham 

pelrusahaan telrselbut. Pelnellitian ini akan difokuskan pada pelrusahaan 

infrastruktur yang telrdaftar di BELI tahun 2020-2024. Selktor infrastruktur 

dipilih karelna kontribusinya yang signifikan telrhadap pelrelkonomian 

Indonelsia dan karaktelristiknya yang khas, selpelrti keltelrgantungan pada 

pelmbiayaan modal dan tingkat likuiditas yang rellatif tinggi. 

Infrastruktur melrupakan salah satu selktor utama  pelrelkonomian 

Indonelsia dan melmbelrikan kontribusi signifikan telrhadap pelrtumbuhan 
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elkonomi dan lapangan kelrja. Melmahami bagaimana meltrik keluangan 

belrdampak pada harga saham pelrusahaan infrastruktur dapat melmbelrikan 

wawasan  belrharga bagi invelstor, elkselkutif pelrusahaan, relgulator, dan 

pelmangku kelpelntingan lainnya. 

Pasar modal Indonelsia tellah melngalami pelrkelmbangan pelsat, 

telrutama seljak ditelrapkannya belrbagai kelbijakan dan relformasi di selktor 

keluangan. Bursa ELfelk Indonelsia melnarik pelrhatian invelstor dalam dan 

luar nelgelri selbagai platform  pelrdagangan saham utama Indonelsia. 

Dalam pasar yang dinamis ini, elvaluasi kinelrja pelrusahaan melnjadi 

selmakin pelnting. Salah satu indikator yang digunakan adalah harga saham, 

yang melncelrminkan elkspelktasi invelstor telrhadap kinelrja suatu pelrusahaan 

di masa delpan. Di sisi lain, rasio keluangan tellah lama dianggap selbagai 

alat pelnting untuk melnganalisis kelselhatan keluangan suatu pelrusahaan. 

Rasio keluangan selpelrti Currelnt Ratio, Delbt To ELquity Ratio, ELarning Pelr 

Sharel  melmbelrikan gambaran  komprelhelnsif telntang kinelrja pelrusahaan. 

Namun yang melnjadi pelrtanyaan  adalah selbelrapa belsar pelngaruh rasio 

keluangan telrselbut telrhadap harga saham pada pelrusahaan infrastruktur di 

Bursa ELfelk Indonelsia.  

Delngan latar bellakang telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melnganalisis dan melnguji Pelngaruh Currelnt Ratio, Delbt To ELquity Ratio  

dan  ELarning Pelr Sharel Telrhadap Harga Saham Pada Pelrusahaan 

Infrastruktur Yang Telrdaftar Di BELI. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan wawasan yang lelbih melndalam bagi invelstor, manajelmeln 
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pelrusahaan, selrta akadelmisi dalam melmahami dinamika pasar saham dan 

faktor-faktor yang melmpelngaruhinya. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelnjellasan yang dibelrikan pada latar bellakang masalah, 

maka  rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelngaruh Currelnt Ratio telrhadap harga saham pada 

Pelrusahaan infrastruktur yang telrdaftar di BELI Tahun 2020 - 2024 ? 

2. Bagaimana pelngaruh Delbt To ELquity Ratio telrhadap harga saham pada 

pelrusahaan infrastruktur  yang telrdaftar di BELI Tahun 2020 – 2024 ? 

3. Bagaimana pelngaruh ELarning Pelr Sharel telrhadap harga saham pada 

Pelrusahaan infrastruktur  yang telrdaftar di BELI Tahun 2020 – 2024 ? 

4. Bagaimana pelngaruh Currelnt Ratio, Delbt To ELquity Ratio dan 

ELarning Pelr Sharel selcara simultan telrhadap harga saham pada 

Pelrusahaan infrastruktur yang telrdaftar di BELI Tahun 2020 – 2024 ? 

C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah yang dikelmukakan diatas, maka tujuan 

dari pelnellitian ini adalah : 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh Currelnt Ratio Telrhadap Harga Saham 

pada Pelrusahaan infrastruktur yang telrdaftar di BELI Tahun 2020 – 

2024. 
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2. Untuk melngeltahui pelngaruh Delbt To ELquity Ratio telrhadap harga 

saham pada Pelrusahaan infrastruktur yang telrdaftar di BELI Tahun 

2020 – 2024. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh ELarning Pelr Sharel telrhadap harga saham 

pada Pelrusahaan infrastruktur yang telrdaftar di BELI Tahun 2020 - 

2024. 

4. Untuk melngeltahui Currelnt Ratio, Delbt To ELquity Ratio Dan ELarning 

Pelr Sharel telrhadap harga saham pada Pelrusahaan infrastruktur yang 

telrdaftar di BELI Tahun 2020 - 2024. 

D. Ruang Lingkup Penelitian   

Pelnellitian ini di fokuskan pada : 

1. Objelk Pelnellitian  

Pelnellitoan ini di lakukan pada Pelrusahaan selktor infrastrukturl yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) sellama pelriodel tahun 2020 

hingga 2024. 

2. Variabell Pelnellitian  

a. Variabell Indelpelndeln 

1) Currelnt Ratio (CR) 

2) Delbt to ELquity Ratio (DELR) 

3) ELarning Pelr Sharel (ELPS) 

b. Variabell Delpelndeln 

Harga saham Pelrusahaan Infrastruktur di Bursa ELfelk Indonelsia. 

3. Pelriodel Pelnellitian  
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Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data pelriodel 2020-

2024. 

4. Meltodel Analisis 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel analisis kauntitatif delngan 

melngguanakan relgrelsi data panel untuk melnguji pelngaruh variabell 

indelpelndelnt telrhadap variabell delpelndeln. 

E. Manfaat Penelitian  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik dari selgi teloris 

maupun praktis. 

a. Bagi Invelstor 

Melmbelrikan informasi melngelnai factor-faktor fundamelntal dan 

makroelkonomi yang melmpelngaruhi harga saham, selhingga dapan 

melnjadi acuan dalam pelngambilam kelputusan invelstasi. 

b. Bagi Pelrusahaan  

Melmbelrikan pandangan melngelnai pelntingnya melnjaga rasio-rasio 

kelungan selpelrti Currelnt Ratio, Delbt To ELquity Ratio dan ELarning Pelr 

Sharel untuk melningkatkan harga saham dan melnarik minat invelstor. 

c. Bagi Akadelmik 

Melnambah litelratur dan relfelrelnsi telrkait pelngaruh faktor fundamelntal  

telrhadap harga saham, khususnya di selktor infrastruktur. 

d. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya  

Selbagai acuan atau relfelrelnsi dalam mellakukan pelnellitian seljelnis di 

masa melndatang.  
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